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Abstrak

Potensi kopi yang dimiliki Kecamatan Dawe Kudus, pihak Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Kudus berupaya membantu memasarkan produk unggulan dari lereng Gunung Muria. Potensi yang
dimiliki Kabupaten Kudus utamanya Desa Colo ini luar biasa. Kopi Muria juga tak kalah kualitasnya dengan kopi
di daerah lain. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi.
Ceramah dan tanya jawab dilakukan pada saat proses pelatihan teori di hari pertama. Metode demonstrasi
pembuatan permen kopi colo (KOPICO) dilakukan dengan praktik dilakukan pada hari ke dua. Kegiatan ini
melibatkan dosen dengan berbagi tugas sebagai fasilitator, Instruktur sebagai pendemonstrasi, Ibu lurah sebagai
perwakilan masyrakatan untuk sambutan, serta ibu-ibu pkk sebagai peserta. Keunggulan pada permen kopi yang
diformulasikan ini adalah terdiri dari ekstrak kopi, dan bahan-bahan pendukung lainnya mudah diperoleh,
sedangkan keunikannya adalah permen alami ini berbentuk gel dan tidak membutuhkan tambahan apapun
sehingga bisa langsung dimakan dan cara pembuatannya mudah. Pengabdian ini juga bertujuan mengangkat
manfaat bahan alami kopi sebagai bahan dasar permen yang aman dan sehat. Luaran yang diharapkan dapat
dicapai adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan kader ibu-ibu PKK dan pengusaha kopi dalam
membuat permen kopi serta publikasi artikel ilmiah pengabdian di jurnal nasional tidak terakreditasi.

Kata kunci—Permen Kopi, Kopico, Colo, Kudus

1. PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditas
unggulan perkebunan yang mempunyai kontribusi
yang cukup nyata dalam perekonomian Indonesia,
yaitu sebagai penghasil devisa, sumber pendapatan
petani, penghasil bahan baku industri, penciptaan
lapangan kerja dan pengembangan wilayah [1].

Popularitas kopi yang meningkat memantik
perhatian petani untuk membudidayakan tanaman
yang terkenal karena bijinya tersebut. Tak terkecuali
para petani di lereng Gunung Muria, Kudus. Mereka
yang sebelumnya sempat bercocok tanam komoditas
lain, kini kembali mengakrabi kopi. Para petani kopi
di kawasan Pegunungan Muria, Kecamatan Dawe,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah menikmati
peningkatan hasil panen [2]. Jenis tanaman kopi yang

ditanam, yaitu jenis kopi robusta Muria yang
memiliki ciri khas ukuran buah yang lebih besar.
Potensi kopi yang dimiliki Kecamatan Dawe
Kudus, pihak Kepala Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Kudus berupaya membantu
memasarkan produk unggulan dari lereng Gunung
Muria ini. Potensi yang dimiliki Kabupaten Kudus
utamanya Desa Colo ini luar biasa. Kopi Muria juga
tak kalah kualitasnya dengan kopi di daerah lain.
Dengan kualitas yang dimiliki, kopi muria ini tak
hanya ditarget dapat menembus pasar nasional saja.
Melainkan juga bisa tembus di pasar dunia [3].

Dalam  hal = pemberdayaan  ekonomi
masyarakat, faktor kunci yang harus dilakukan yakni
bagaimana menumbuhkembangkan kegiatan

ekonomi masyarakat di Colo. Langkah kongkrit yang
nampaknya perlu dilakukan antara lain dengan
pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam
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menciptakan atau mengelola usaha ekonomi di
pedesaan, memikirkan bentuk-bentuk kemitraan
usaha bagi usaha ekonomi, memfasilitasi akses
permodalan usaha, penggunaan teknologi tepat guna
dan peningkatan kualitas [4]

Kopi merupakan salah satu jenis minuman
yang cukup banyak diminati masyarakat Indonesia.
Selain mampu menahan rasa kantuk, kopi juga efektif
untuk menenangkan dan membuat pikiran kembali
segar. Asupan kopi harian juga memiliki banyak
manfaat lainnya, seperti meningkatkan daya ingat. Di
balik manfaat tersebut, ternyata kopi juga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan selingan
contohnya adalah permen. Yang dapat diterima oleh
semua kalangan dari anak, remaja hingga dewasa.

Solusi yang diharapkan dari pengabdian
kepada masyarakat ini adalah mengadakan pelatihan
Permen Kopico kepada ibu-ibu PKK kelurahan Colo
Kabupaten Kudus, serta meningkatkan pengetahuan
peserta pelatihan dengan pelatihan yang diberikan.

2. METODE

Pelaksanaan  kegiatan penyuluhan dan
pelatihan dilakukan selama dua (2) hari. Adapun
rangkaian kegiatan pelaksanaan pengabdian sebagai
berikut:

A. Analisis Situasi

Popularitas kopi yang meningkat memantik
perhatian petani untuk membudidayakan tanaman
yang terkenal karena bijinya tersebut. Tak terkecuali
para petani di lereng Gunung Muria, Kudus. Mereka
yang sebelumnya sempat bercocok tanam komoditas
lain, kini kembali mengakrabi kopi. Para petani kopi
di kawasan Pegunungan Muria, Kecamatan Dawe,
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah menikmati
peningkatan hasil panen. Harga jual kali ini lebih
tinggi dibandingkan sebelumnya. Jika tahun 2017
hasil panen hanya 1,5 ton per hektar, tahun 2018
melonjak menjadi 5 ton per hektar. Jenis tanaman
kopi yang ditanam, yaitu jenis kopi robusta Muria
yang memiliki ciri khas ukuran buah yang lebih
besar.

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Kudus berupaya membantu memasarkan
produk unggulan dari lereng Gunung Muria ini.
Potensi yang dimiliki Kabupaten Kudus utamanya
Desa Colo ini luar biasa. Kopi Muria juga tak kalah
kualitasnya dengan kopi di daerah lain. Dengan
kualitas yang dimiliki, kopi muria ini tak hanya
ditarget dapat menembus pasar nasional saja,
melainkan juga bisa tembus di pasar dunia.

Kopi merupakan salah satu jenis minuman
yang cukup banyak diminati masyarakat Indonesia.
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Selain mampu menahan rasa kantuk, kopi juga efektif
untuk menenangkan dan membuat pikiran kembali
segar. Asupan kopi harian juga memiliki banyak
manfaat lainnya, seperti meningkatkan daya ingat. Di
balik manfaat tersebut, ternyata kopi juga dapat
digunakan sebagai salah satu bahan selingan
contohnya adalah permen. Yang dapat diterima oleh
semua kalangan dari anak, remaja hingga dewasa.
B. Permasalahan Mitra

Berdasarkan analisis situasi mitra, maka
dapat dijabarkan bahwa permasalahan mitra adalah
engetahuan dan keterampilan Ibu-Ibu PKK dalam
membuat produk Permen Kopi desa Colo (Kopico).
C. Solusi

Solusi yang direncanakan bagi permasalahan
mitra diantaranya mengadakan pelatihan bagi para
kader Ibu-Ibu PKK tentang pembuatan Permen Kopi
(Kopico), meningkatkan pengetahuan peserta
pelatihan dengan bantuan media komunikasi yang
menarik, dan meningkatkan keterampilan peserta
pelatihan dengan mengajarkan pembuatan Permen
Kopi (Kopico) berbahan dasar pangan lokal yaitu
kopi.
D. Waktu, lokasi dan peserta kegiatan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama dua
(2) hari yaitu tanggal 09 dan 10 Januari 2021. Hari
pertama dan kedua bertempat di Kantor Kelurahan
Colo Kecamatan Dawe, Kudus. Sasaran utama
kegiatan pelatihan ini adalah kader Ibu Ibu PKK dan
Perwakilan Pengusaha Kopi Dawe Kudus.
E. Metode kegiatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi.
Ceramah dan tanya jawab dilakukan pada saat proses
pelatihan teori di hari pertama. Metode demonstrasi
pembuatan Permen kopi dilakukan dengan praktek.
Kegiatan ini melibatkan dosen dengan berbagi tugas
sebagai fasilitator, pembimbing praktik dan
demonstrasi serta kepanitiaan. Bahan dan alat yang
digunakan untuk menunjang pelaksanaan pelatihan
ini yaitu modul pelatihan, laptop, speaker aktif, kertas
plano, spidol, kompor dan tabung gas, oven, kopi,
bahan pembuatan permen, dan peralatan gelas
pembuatan permen kopi. Pada hari pertama
penyampaian  teori dengan bantuan  media,
demonstrasi dan praktek pembuatan permen kopi.
Hari kedua pelatihan pembuatan permen kopi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perguruan tinggi berkewajiban
menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20
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Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional Pasal
20. Agar amanah tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik, pelaksanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat di perguruan
tinggi harus diarahkan untuk mencapai tujuan
dan standar tertentu. Secara umum tujuan
penelitian  di  perguruan  tinggi  adalah
menghasilkan penelitian sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3
Tahun 2020 tentang Standar  Nasional
Pendidikan Tinggi; menjamin pengembangan
penelitian unggulan spesifik; meningkatkan
kapasitas penelitian; mencapai dan
meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi
hasil penelitian bagi masyarakat Indonesia; dan
meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan
perlindungan  kekayaan intelektual secara
nasional dan internasional [5].

Pada pembuatan Permen Kopi menggunakan
formula [6] dengan beberapa modifikasi seperti
tertera pada Tabel 1-:

Tabel 1. Formula Permen Kopi

Bahan Jumlah dalam 100 g
Kopi 1%
Sukrosa 48,75%
Sirup Glukosa 14,113%
Air 35,137%

Cara pembuatan Sabun Kopi dengan cara:

1. Gula pasir (sukrosa) ditambah dengan air dan
dipanaskan sampai suhu 100 derajat.

2. Ditarnbahkan gula invert dan terus
dipanaskan sampai tercapai suhu akhir
pemanasan tertentu (150" — 160 derajat).

3. Diangkat dan didinginkan sampai suhu 60°C.
4. Ditambahkan flavor dengan konsentrasi 1%.

5. Dicetak dan dibiarkan sampai mengeras.

6. Keluarkan dari cetakan dan dikemas.
Penyimpanan dilakukan pada suhu kamar (35' ¢
dan RH 77%).

Masyarakat desa Colo, Kudus, Jawa
Tengah sangat antusias dengan adanya kegiatan
pengabdian.  Dengan  materi  Sosialisasi
Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Permen
Kopi Colo (KOPICO) dan pembuatan handsoap
untuk ibu-ibu PKK desa Colo. Kegiatan
pengabdian tersebut berlangsung dalam waktu
dua hari. Hari pertama dilakukan Sosialisasi
Penyuluhan Pembuatan Permen Kopi Colo
(Kopico), dan hari kedua dilanjutkan praktek

Pelatihan Pembuatan Permen Kopi Colo
(Kopico). Setelah diadakan penyuluhan dan
pelatihan diadakan diskusi tentang maanfaat
kopi. Diskusi sambil diselingi becanda tersebut
berjalan dengan baik dengan adanya pertanyaan
dan pengetahuan atau tukar informasi dari tim
pengabdian kepada masyarakat dan ibu-ibu PKK
desa Colo. Berikut agenda acara Sosialisasi
Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Permen
Kopi Colo (KOPICO) dan pembuatan handsoap
untuk ibu-ibu RT desa Colo.

Gambar 2. Pengecekan suhu tubuh peserta pelatihan dan
penyuluhan pembuatan Permen Kopico (Kopi Colo)
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Gambar 3. Penyampaian materi déngan video
pengabdian pada pelatihan dan penyuluhan
pembuatan Permen Kopico (Kopi Colo)

117



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (DiMas) Vol . 3 No. 1

Gb 4. Tim pengabdlan kepad'éAr‘nas
pelatihan dan penyuluhan pembuatan Permen Kopico
(Kopi Colo)

Gambar 5. Produk Peen Kopico (Kopi Colo)

Gambar 7. -

Luaran Pengabdian kepada masyarakat dapat
di akses melalui youtub dengan link
https://www.youtube.com/watch?v=yDuGv3ROI9M
&feature=youtu.be

118

O s TT
T e—— ot OHS®NFG w1
¥ don @ Gonmey b Gret B Sod

= EVoulube a ¢ o n a &

Pelatihan Pembuatan Permen Kopi Colo (KOPICO) - By RIRIN

@) upmniungs s~ | B e 1w A A x

[ [ —
Gambar 8. Tampilan pengabdian masyarakat pada

Youtube

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi
menjadi 2 tahap yaitu hari pertama dilakukan
Pengarahan pembuatan produk Permen Kopi oleh
tim. Hari Kedua dilanjutkan dengan kegiatan
pelatihan Permen Kopi Colo (Kopico) di kelurahan
Colo kecamatan dawe Kudus, tim lanjut
menyelesaikan video youtube yang di dalmnya
lengkap beserta proses Pembuatan Kopico. Link
youtube diserahkan kepada kepala desa dan dengan
bantuan kepala desa, link tersebut dapat tersebar ke
warga masyarakat.

Dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan
kepedulian masyarakat terutama melalui kader ibu-
ibu PKK untuk pembuatan permen Kopi, dan dapat
meningkatnya nilai tambah ekonomi warga sekitar,
melalui pelatihan permen berbahan dasar kopi,
dimana kopi tersebut merupakan salah satu produk
unggulan desa colo.

5. SARAN

Saran dari pengabdian yang telah dilakukan
ini adalah perlunya dukungan dan kerjasama dari
semua pihak untuk penguatan kapasitas organisasi
lokal yang ada di Desa Colo dalam menjaga
meningkatkan sumber daya alam yang tersedia [7];
perlunya tindakan dari pemerintah, yang bukan hanya
mempromosikan secara komersil sumber daya alam
setempat; Institusi ~ pendidikan,  pendidikan
merupakan media dimana dalam proses pembelajaran
ditanamkan transfer ilmu pengetahuan; Organisasi
non pemerintah atau lembaga swadaya masyarakat
yang terkaitan dengan Kawasan Muria, untuk dapat
mengadakan sosialisasi, kampanye dan tindakan
secara simultan, berkelanjutan di Desa Colo
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